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ABSTRAK

Misalkan adalah matriks bujursangkar yang berukuran yang mempunyai nilai
eigen riil yang berbeda dan memenuhi . Bila metode pangkat (power method)
diaplikasikan pada matriks maka dapat ditentukan hampiran nilai eigen dominan
terbesar dari matriks yaitu Sedangkan bila metode pangkat inversi (inverse
power method) diaplikasikan pada matriks maka akan diperoleh hampiran nilai
eigen dominan terkecil dari matriks yaitu .

Kata kunci : matriks bujursangkar, nilai eigen dominan, metode pangkat, dan
metode pangkat invers



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya nilai eigen dan vektor eigen memberikan kemudahan
dalam menentukan solusi dari suatu persamaan diferensial. Salah satu metode dalam
metode numerik untuk menentukan nilai eigen dominan dan vektor eigen adalah
metode pangkat (power method) dan metode pangkat inversi (inverse power method).
Metode pangkat adalah suatu langkah iteratif untuk menentukan nilai eigen dominan
terbesar. lde dasar metode ini adalah mendapatkan hubungan , di mana A matriks
bujursangkar, A nilai eigen dari A dan adalah vektor eigen yang bersesuaian dengan
nilai eigen A. Proses iterasi akan terus berlangsung sampai proses perhitungan yang
dilakukan konvergen menuju solusi numeris sesuai batasan yang diinginkan. Metode
pangkat inversi (inverse power method) melengkapi metode pangkat (power method)
untuk menentukan nilai eigen dominan terkecil. Jika , maka nilai eigen dari B adalah
kebalikan dari nilai eigen A. [9]

Dengan metode pangkat (power method) dan metode pangkat inversi
(inverse power method), nilai eigen yang berupa bilangan riil dan vektor eigennya
dapat ditentukan secara bersamaan menggunakan proses yang sama sehingga apabila
nilai eigen dari suatu matriks dapat ditentukan maka vektor eigen juga dapat
ditentukan. Dalam mencari nilai eigen dominan dan vektor eigen menggunakan
metode pangkat (power method) dan metode pangkat inversi (inverse power method),
semakin kecil (error atau galat) yang diberikan menyebabkan semakin banyak iterasi

yang terjadi sehingga semakin baik hasil yang diperoleh.



Nilai eigen dominan terbesar dapat digunakan dalam identifikasi iris mata

sedangkan nilai eigen dominan terkecil dapat diaplikasikan pada rantai markov.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dikaji pada skripsi
ini adalah menentukan nilai eigen dominan terbesar dengan menggunakan metode
pangkat (power method) dan nilai eigen dominan terkecil dengan menggunakan
metode pangkat inversi (inverse power method). Selanjutnya akan dibuat algoritma

untuk kedua metode tersebut dan diaplikasikan ke dalam contoh soal.

1.3 Pembatasan Masalah

Pada skripsi ini, Penulis membatasi masalah pada matriks yang
mengandung nilai eigen yang berupa bilangan riil dalam menentukan nilai eigen
dominan terbesar dan nilai eigen dominan terkecil dengan menggunakan metode

pangkat (power method) dan metode pangkat inversi (inverse power method).

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi adalah menentukan nilai eigen dominan terbesar
dengan menggunakan metode pangkat (power method) dan nilai eigen dominan

terkecil dengan menggunakan metode pangkat inversi (inverse power method).



BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada Bab I, dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Metode pangkat (Metode Power) dan Metode pangkat inversi (Inverse
Power Method) adalah suatu langkah iteratif untuk mendapatkan hampiran
nilai eigen dominan terbesar dan hampiran nilai eigen dominan terkecil.
Semakin kecil (eror atau galat) yang diberikan, semakin banyak iterasi
yang terjadi dan akibatnya semakin baik hasil yang akan diperoleh.

Dalam menentukan nilai eigen dominan terbesar yang terpenting adalah
hubungan sehingga didapatkan langkah-langkah atau algoritma dalam
menentukan nilai eigen dominan terbesar menggunakan metode pangkat
(power method).

Dalam menentukan nilai eigen dominan terkecil adalah kebalikan dari nilai

eigen dominan terbesar yaitu invers dari matriks A, misalkan .
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